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ABSTRAK 

 

RIZKY AULIA DEVIYANTI (G0220309). Pemanfaatan Cangkang Telur 

Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus) Terhadap Proses Moulting 

Lobster Air Tawar (Cherax quadricarinatus). Dimbimbing oleh DEWI 

YUNIATI sebagai Pembimbing Utama dan RAHMAT JANUAR NOOR 

sebagai Pembimbing Anggota.n 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cangkang telur ayam 

kampung (Gallus gallus domesticus) terhadap proses moulting lobster air tawar 

(Cherax quadricarinatus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga 

Agustus 2024, selama 30 hari di Laboratorium Perikanan SMKN Rea Timur, 

Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan meliputi perlakuan A dengan dosis 0% cangkang telur (kontrol), 

perlakuan B dengan dosis 5% cangkang telur, perlakuan C dengan dosis 10% 

cangkang telur dan perlakuan D 15% cangkang telur. Adapun parameter uji 

meliputi pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan 

hidup, frekuensi moulting dan feed convertion ratio. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan cangkang telur ayam kampung memberikan 

pengaruh nyata terhadap frekuensi moulting lobster air tawar, sedangkan 

pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup dan 

feed convertion ratio tidak memberikan pengaruh nyata. 

 

 

Kata Kunci : Cangkang Telur Ayam Kampung, Lobster Air Tawar, 

Moulting, Pertumbuhan 

  



 

1 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lobster air tawar adalah spesies asli yang sudah dibudidayakan secara 

komersial, lobster air tawar mulai dibudidayakan di Indonesia pada tahun 2000 

(Sukmajaya & Suharjo, 2003). Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) atau 

biasa disebut Red claw atau capit merah merupakan krustasea air tawar dengan 

bentuk tubuh yang unik. Lobster ini memiliki warna tubuh yang khas dengan 

cakarnya yang berwarna merah. Lobster air tawar memiliki keunggulan yaitu 

tidak mudah stres dan tidak mudah terserang penyakit (Ernawati & 

Chrisbiyantoro, 2014). 

Sistem budidaya lobster ai tawar dapat dilakukan didalam maupun di luar 

ruangan. Pada proses pertumbuhannya, lobster air tawar mengalami proses 

pergantian kulit atau moulting. Proses moulting sering kali menghadapi berbagai 

masalah seperti moulting yang lambat atau gagal sehingga berdampak pada 

kesehatan dan tingkat kelangsungan hidupnya. Menurut Santoso (2022), 

keberhasilan moulting pada lobster air tawar dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan kelangsungan hidupnya.  

 Moulting (ganti kulit) merupakan proses yang sangat penting dalam siklus 

hidup arthropoda (termasuk dekapoda), karena moulting diperlukan selama 

pertumbuhan dan metamorfosis. Keberhasilan moulting pada lobster air tawar 

tergantung pada nutrisi yang diberikan seperti kalsium sebab berperan penting 

dalam pemadatan kembali cangkang setelah proses moulting. Sesuai pendapat 
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Achmad dkk. (2021), bahwa lobster dapat diberikan pakan yang tinggi kalsium 

dan vitamis D untuk membantu memperkuat cangkang/eksoskeleton.  

Kalsium sebagai mineral merupakan unsur penting dalam perkembangan 

dan pertumbuhan tulang ikan, serta eksoskeleton (cangkang) krustasea. Pada 

penelitian sebelumnya, optimasi pasca moulting, menggunakan cangkang telur 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas benih lobster air laut. Pemberian 

5% cangkang telur memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan, Surival 

Rate (SR) dan jumlah moulting pada lobster (Panulirus sp.) (Achmad dkk., 2021). 

Cangkang telur merupakan salah satu jenis limbah rumah tangga yang tidak 

dimanfaatkan dengan baik. Nurjana dkk. (2017), melaporkan bahwa cangkang 

telur mengandung kalsium karbonat sebesar 95%, fosfor 3%, magnesium 3%, 

natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. 

Penambahan tepung cangkang telur pada pakan diharapkan dapat 

memberikan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup yang baik serta 

mempercepat proses moulting pada lobster air tawar. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan cangkang telur ayam kampung (Gallus 

gallus domesticus) untuk mempercepat proses moulting lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus). 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pemanfaatan cangkang telur ayam kampung (Gallus gallus 

domesticus) dapat mempercepat proses moulting lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus).? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan cangkang telur 

ayam kampung (Gallus gallus domesticus) terhadap proses moulting lobster air 

tawar (Cherax quadricarinatus). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan tentang pemanfaatan cangkang telur ayam kampung (Gallus gallus 

domesticus) untuk mempercepat proses moulting lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus), serta menjadi infomasi tambahan untuk pembudidaya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Lobster Air Tawar 

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) diklasifikasikan sebagai berikut 

menurut Huxley (1880). 

Filum    : Arthropoda  

Kelas     : Crustacea  

Sub kelas   : Malacostraca  

Ordo     : Decapoda  

Famili    : Parastacidae  

Genus    : Cherax  

Spesies   : Cherax quadricarinatus 

Santoso (2022), menyatakan bahwa tubuh udang secara morfologi terbagi 

menjadi dua bagian yaitu cephalothorax (kepala dan dada) dan abdominal 

(perut/badan), mirip dengan tubuh kata Cherax. Seperti krustasea lainnya, kerang 

memiliki kerangka luar dan tidak memiliki kerangka internal. Cephalothorax 

terdiri dari sepasang antena, sepasang antena, sepasang rahang atas, rahang 

bawah, rahang atas, dan empat pasang kaki berjalan (peripoda), dan perut terdiri 

dari enam pasang kaki renang (myriapoda), dua ini terdiri dari kaki lateral 

berpasangan. Ekor (uropod) dan telson. Bagian tubuh ini, dari segmen pertama 

hingga terakhir, terdiri dari tangkai mata, antena, antena, rahang bawah, rahang 

atas, rahang atas, periopoda, kelabang, dan squapoda. Secara umum struktur tubuh 

Cherax tidak jauh berbeda dengan udang jenis lainnya. Morfologi lobster air 

tawar dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Morfologi Lobster Air Tawar 

(KPH Jember (2006) dalam Putra (2021)) 

2.2 Siklus Hidup Lobster Air Tawar 

Lobster air tawar melalui beberapa tahapan sepanjang hidupnya, mulai dari 

telur hingga dewasa. Selama tahap telur, calon lobster muda menempel pada kaki 

renang induk betina (myriapoda). Pada masa inkubasi, warna telur dimulai dari 

abu-abu, berubah menjadi jingga dengan bintik-bintik hitam, kemudian telur 

menjadi jingga kemerahan (organ sudah terbentuk sempurna), setelah itu telur 

berubah menjadi benih yang kemudian akan rontok menjadi telur. Membebaskan 

hewan muda dari induknya (Susanto, 2008).  

Wie (2006), menyatakan bahwa proses perubahan ini memakan waktu 35 

hingga 45 hari. Setelah dipisahkan dari induknya, hewan muda berganti bulu 

beberapa kali hingga berumur tiga bulan. Setelah itu, frekuensi molting berangsur-

angsur berkurang hingga kumbang menjadi dewasa. Daur hidup lobster air tawar 

ditunjukkan pada diagram di bawah ini. 
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Gambar 2. Siklus Hidup Lobster Air Tawar 

(Yunita dkk., 2019). 

2.3 Habitat Lobster Air Tawar 

Raharjo (2013), menyatakan sebaran lobster air tawar di Indonesia berada di 

perairan Jayawijaya, Papua. Habitat alami lobster air tawar adalah danau, rawa, 

atau sungai di daerah pegunungan. Lobster air tawar aktif mencari makan pada 

malam hari (nokturnal). Lobster air tawar cenderung bersembunyi di celah-celah 

dan rongga, seperti di antara bebatuan, serpihan kayu, dan akar tanaman rawa 

(Iskandar, 2003 dalam Mulis, 2012).  

2.4 Pakan dan Kebiasan Makan Lobster Air Tawar 

Sukmajaya & Suharjo (2003), melaporkan bahwa di habitat aslinya, lobster 

air tawar biasanya memakan pakan berupa biji-bijian, umbi-umbian, tumbuhan, 

bangkai hewan (scavenger), dan juga udang/hewan hidup lain yang sejenis. 

Lobster makan dalam beberapa tahap, mulai mencari makanan menggunakan 

antena panjang di kepalanya, jika sesuai dengan seleranya maka mangsanya 
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ditangkap dengan cakar lobster yang kuat dan kokoh. Kaki berjalan pertama 

kemudian berperan sebagai tangan untuk memegang mangsa yang siap 

dikonsumsi dan menangkapnya. Lobster air tawar mempunyai gigi yang halus 

pada permukaan mulutnya sehingga mangsanya dikonsumsi secara bertahap 

(Setiawan, 2010). 

2.5 Moulting Lobster Air Tawar 

Moulting merupakan proses pertambahan berat dan panjang lobster, 

sehingga jika proses moulting tidak berlangsung maka pertambahan berat dan 

panjang tidak akan terjadi (Santoso, 2022). Fungsi moulting adalah untuk 

meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan pematangan gonad, dan meregenerasi 

bagian tubuh yang cacat seperti kuku patah. Meranggas pertama terjadi seminggu 

setelah benih lepas dari induknya, atau kira-kira pada usia 2 hingga 3 minggu. 

Lamanya lobster berganti kulit tergantung pada umur lobster. Lobster muda 

biasanya hanya membutuhkan waktu beberapa detik untuk berganti kulit, 

sedangkan lobster yang lebih dewasa membutuhkan waktu sekitar 3 hingga 4 

menit untuk berganti kulit (Wiyanto & Hartono, 2003). 

Selama proses moulting, lobster cenderung menjadi tidak aktif dan 

seringkali bersembunyi. Saat beraktivitas pun lobster merasa lesu dan kulit 

tampak kusam. Hilangnya warna saat rontok juga merupakan hal yang normal. 

Dalam situasi ini, sebaiknya tidak dipindahkan atau dipindahkan ke lokasi lain. 

Setelah berganti kulit, cangkang lobster menjadi lunak dan membutuhkan waktu 

untuk mengeras kembali. lobster kemudian menjadi aktif kembali dan makan 

lebih banyak (Raharjo, 2013). 
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2.6 Cangkang Telur Ayam Kampung 

Telur merupakan bahan pangan yang banyak dikonsumsi masyarakat dalam 

berbagai olahan dan mudah didapat dengan harga murah (Azis dkk., 2019). Telur 

menghasilkan 10% limbah berupa cangkang telur (Mahreni dkk., 2012). Limbah 

cangkang telur yang terakumulasi di lingkungan dapat menjadi pencemaran, 

namun cangkang telur mengandung senyawa yang sesuai dengan kebutuhan 

nutrisi manusia, seperti kalsium dan kalsium karbonat (Yonata & Aminah, 2017). 

Cangkang telur tersusun atas banyak kalsium karbonat (CaCO3), yaitu sekitar 

98,2%, dan kalsium menyumbang sekitar 28% dari total berat cangkang (King’ori, 

2017). 

Cangkang telur tersusun atas tiga lapisan: lapisan kutikula, lapisan spons 

(busa), dan lapisan lamela. Lapisan kutikula merupakan protein transparan yang 

menutupi permukaan cangkang telur. Lapisan ini melapisi pori-pori cangkang 

telur dan sifatnya memungkinkan gas untuk melewatinya sehingga 

memungkinkan uap air dan gas CO2 terus dikeluarkan (Astuti, 2019). 

Kandungan nutrisi pada kulit telur telah diteliti oleh para ahli kimia. 

Cangkang telur tersusun dari 95,1% bahan anorganik, 3,3% protein, dan 1,6% air. 

Komposisi kimia cangkang telur yaitu protein 1,71%, lemak 0,36%, air 0,93%, 

serat kasar 16,21%, dan abu 71,34%. Berdasarkan penelitian Miles sebelumnya, 

bubuk cangkang telur ayam mengandung 401±7,2 gram kalsium atau sekitar 39% 

kalsium dalam bentuk kalsium karbonat. Serta memiliki kandungan 372±161 μg 

strontium, serta V, B, Fe, Zn, P, Mg, N, F, Se, Cu, dan Cr, serta sejumlah kecil zat 
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beracun seperti Pb, Al, Cd, dan Hg. Cangkang telur kering mengandung kurang 

lebih 95% kalsium karbonat dengan berat 5,5 gram (Syam dkk., 2014). 

2.7 Kualitas Air 

Kualitas air merupakan aspek yang sangat penting dalam budidaya lobster 

air tawar, karena budidaya lobster air tawar memerlukan air yang cukup dan air 

yang digunakan harus berkualitas baik agar pertumbuhan lobster baik 

(Tumembouw, 2011). Beberapa parameter kualitas air yang menjadi faktor 

pendukung untuk pertumbuhan lobster air tawar sebagai berikut. 

2.7.1 Suhu 

Peran penting suhu adalah dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

organisme air tawar. Suhu mempengaruhi kinerja enzim dan metabolisme. 

Ketika suhu air melebihi nilai optimal, konsumsi O2 meningkat, suhu tubuh 

dan laju metabolisme meningkat sehingga mengurangi ketersediaan oksigen 

terlarut (Alfatihah dkk., 2023). Hadijah (2015), menyatakan bahwa suhu 

optimal untuk pemeliharaan lobster air secara intensif adalah antara 24-30°C. 

Jika suhu melebihi batas ini, nafsu makan akan menurun dan pertumbuhan 

akan melambat. 

2.7.2 Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut sangat penting untuk respirasi organisme akuakultur dan 

oleh karena itu merupakan parameter yang sangat penting untuk kualitas air. 

Dalam sistem peredaran darah, oksigen diperlukan tidak hanya untuk ikan 

tetapi juga untuk proses nitrifikasi  bakteri dalam filter biologis (Budiardi dkk., 

2008). Menurut Rosmawati dkk. (2019), bahwa kandungan oksigen terlarut 
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atau Dissolved Oxygen (DO) pada lobster air tawar budidaya adalah 6,6–7,2 

mg/L. Ketersediaan oksigen terlarut diperlukan tidak hanya untuk  menetralkan 

kondisi air yang buruk dengan mempercepat proses oksidasi gas beracun 

seperti amonia dan hidrogen sulfida, tetapi juga untuk kelangsungan hidup dan 

metabolisme organisme hidup (Patty, 2018). 

2.7.3 Derajat Keasaman 

Derajat keasaman atau potential Hydrogen (pH) adalah tingkat 

keasaman, konsentrasi ion hidrogen yang dilepaskan ke dalam suatu cairan, 

digunakan untuk menyatakan derajat keasaman atau kebasaan  suatu larutan 

(Kristilia, 2023). Nur dkk. (2023), menyatakan bahwa lobster air tawar dapat 

bertahan hidup pada pH kurang lebih 6–8. pH air dipengaruhi oleh oksigen 

terlarut. Semakin sedikit oksigen terlarut maka kemungkinan pH akan semakin 

basa, begitu pula sebaliknya bila jumlah oksigen terlarut banyak (Sinaga dkk., 

2016). 

 

2.7.4 Amoniak 

Pebriana dkk. (2012), menyatakan bahwa amoniak merupakan senyawa 

racun yang berasal dari sisa pakan yang tidak termakan dan kotoran lobster. 

Menurut Bachtiar dalam Tumembouw (2011), bahwa konsentrasi amoniak 

perairan akan mempengaruhi pertumbuhan biota budidaya. Jenis Red Claw 

dewasa menunjukkan toleran terhadap konsentrasi amoniak sampai 1,0 mg/L 

dalam jangka waktu yang pendek (Anggoro dkk., 2013). Sedangkan Kurniasih 
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(2008), melaporkan bahwa kadar amoniak untuk mendukung pemeliharaan 

lobster air tawar tidak boleh lebih dari 0,1 mg/L. 
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